BAB I
PENDAHULUAN

1.1. LatarBelakang

Seiringberkembangnya zaman yang
semakinpesatdengankemajuan di berbagaisektor, sepertisektorindustri,
teknologi, ekonomi, pendidikan dan lain sebagainya. Sedangdialami
oleh hampirseluruhmasyarakat di dunia termasuk di Indonesia,
namundenganberkembangnya zaman dan
kemajuanteknologitidakdiiringidenganpeningkatankualitasSumberDaya
Manusiasecaramaksimalsehinggamasihbanyak yang tertinggalterutama
di Negara berkembangseperti Indonesia.

Dengankondisi Negara Indonesia saatini, untukmemanfaatkan,
mengelola, dan mengaturkekayaanalam, menjaditugas Negara yang
tidaklahmudah. Permasalahan yang
timbuldimasyarakatsepertimasihbanyaknyapengangguran dan
kemiskinanmenjadisuatupermasalahan yang klasikdiseluruh dunia yang
sampaisaatinimasihsulitteratasikhususnya di Indonesia sendiri. Pada
faktadilapanganbahwasanyajumlahpenganggurantidakhanyadidominasi
oleh masyarakat yang tidakmengenyampendidikan, untuk di Indonesia
sendirimasihcukupbanyakjumlahpenganggurandarikalangan ~ Diploma
dan Sarjana, sangatbesarharapanuntuksetara Diploma dan Sarjana yang
telahmampumengenyampendidikansampaitingkattinggimampumembaw
abanyakperubahanuntukberbagaibidang dan
seharusnyamampumenciptakanpeluangkerjabagimasyarakat dan
mampumembawaperubahan yang lebihbaik pada sosialmasyarakat.

Dari data BPS (Badan Pusat  Statistika) lima
tahunterakhirmenunjukanbahwajumlahpengangguranterdidiksetingkat
Diploma dan Sarjanadaritahunketahunmengalamipeningkatan.
Berikutadalahtabeltingkatpengangguran di Indonesia
berdasarkantingkatpendidikan:
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Tabel 1.1: Pengangguran Berdasarkan Tingkat Pendidikan 2013-2017
Pendidikan
No | Tinggi Yang 2013 2014 2015 2016 2017
Ditamatkan
1 | Tdak/ataubelum | o) )05 | 7998 | 55554 | 59346 | 62,984
pernah sekolah
o | Tidakibelum 489,152 | 389,550 | 371,542 | 384,069 | 404,435
tamat SD
2 | so L3475 | 12296 | L0049 | 10049 | g0 oo
5 2 1 1
16896 | 1,5668 | 13739 | 12944 | 12744
4| sLTP ; o 0 2 :
5 | SLTA 19256 | 1,962,7 | 2,280,0 | 1,950,6 | 1,910,8
Umum/SMU 0 6 9 6 9
s | SLTA 12582 | 1,3325 | 15696 | 1,5205 | L6214
Kejuruan/SMK 1 1 0 9 2
7 ':‘kadem"D'p'om 185,103 | 193517 | 251,541 | 219,736 | 242,937
8 | Universitas 434,185 | 495,143 | 653,586 | 567,235 | 618,758
Total 74109 | 7.2449 | 75608 | 7,031,7 | 7,005.2
1 5 2 5 2

Sumber : Survey Angkatan Kerja Nasional (Sakernas)

2013,2014,2015,2016, dan 2017 (bps.go.id)

Dari data diatas menunjukan bahwa masih terjadi peningkatan
pegangguran pada tingkat diploma dan sarjana. Hal ini menunjukan
bahwa tingkat kesadaran lulusan perguruan tinggi dalam menciptakan
peluang kerja baru masih rendah, hal tersebut tidak bisa dipungkiri,
karena sebagian besar lulusan Perguruan Tinggi masih berorientasi
sebagai pencari kerja (job seeker) dari pada sebagai pencipta kerja (job
creator). Ini terjadi karena sistem pembelajaran di berbagai perguruan
tinggi masih terfokus pada bagaimana menyiapkan para mahasiswa yang
cepat lulus dan mendapatkan pekerjaan, bukannya lulusan yang siap
menciptakan pekerjaan.

Dengan persaingan dunia kerja yang semakin kompleks dan
permasalahan link and match pada lulusan perguruan tinggi dengan
dunia kerja sampai saat ini belum mampu terselesaikan dengan baik.
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Artinya lulusan perguruan tinggi masih dianggap kurang sesuai dengan
kebutuhan dunia kerja, maka dari itu lulusan universitas dituntut harus
mampu berinovasi.

Memiliki karakter mandiri, dan memiliki jiwa pemberani
mengambil resiko dan memiliki jiwa social entrepreneurship merupakan
sesuatu hal yang penting yang harus dimiliki oleh mahasiswa. Social
entrepreneurship adalah suatu usaha atau bisnis yang dilakukan oleh
seseorang dalam bidang pendidikan, kesehatan, lingkungan, dan
dibidang lainnya. Seorang wirausahawan sosial bukan hanya untuk
mendapatkan suatu keuntungan tetapi juga merubah masyarakat menjadi
lebih baik, seorang social entrepreneurship melakukan usaha mereka
berdasarkan tanggung jawab mereka terhadap lingkungannya agar usaha
yang mereka lakukan dapat membawa perubahan yang baik bagi
lingkungan masyarakat.

Perlu  ditanamkanpendidikan ~ mengenai  jiwa  social
entrepreneurship secara dini pada mahasiswa sebagai kemampuan soft
skill mereka, diharapkan ketika mereka lulus dari perguruan tinggi
kehadiran para social entrepereneurship ini dirasakan mampu
memberikan suatu perubahan dalam iklim sosial ekonomi yang berpihak
pada rakyat dan memberikan peluang-peluang baru bagi masyarakat
umum yang mampu membawa perubahan bagi dirinya sendiri dan dalam
sosial masyarakat menjadi lebih baik.

Kemampuan soft skill dalam dunia pendidikan sangatlah
penting perlu ditanamkan secara dini. Berdasarkan penelitian di Harvard
University Amerika Serikat dalam Mulyani (2010,hIm.2) bahwa:

Ternyata kesuksesan seseorang tidak ditentukan semata-mata
oleh pengetahuan dan kemampuan teknis (hard skill) saja,
tetapi lebih oleh kemampuan mengelola diri dan orang lain
(soft skill). Penelitian ini mengungkapkan, kesuksesan hanya
ditentukan sekitar 20% oleh hard skill dan sisanya 80% oleh
soft skill. Bahkan orang-orang tersukses di dunia bisa berhasil
karena lebih banyak didukung oleh soft skill yang dimilikinya
dari pada kemampuan hard skill. Hal ini mengisyaratkan bahwa
mutu pendidikan karakter termasuk karakter kewirausahaan
siswa sangat penting segera ditingkatkan.
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Namun pendidikan saat ini cenderung mengarahkan peserta
didiknya untuk memiliki kemampuan hard skill secara maksimal yang
berorientasi pada pada pencapaian indeks prestasi akademik (IPK),yang
dirasakurang adanya pembekalan soft skill sehingga membentuk peserta
didik untuk menjadi seorang pekerja bukan menciptakan peluang
pekerjaan, atau memiliki motivasi untuk menciptakan sesuatu
terkalahkan oleh semangat menerima sesuatu.

Maka dari itu Ditjen Dikti Kemendikbud meluncurkan program
unggulan yaitu PMW (Program Mahasisawa Wirausaha) yang
diselenggaran di 100 PTN dan PTS di Indonesia termasuk di Universitas
Pendidikan Indonesia yang diinisiasi pada tingkat universitas yang
diselenggaran oleh Direktorat Pembinaan Kemahasiswaan, program
tersebut sangat penting sebagai upaya strategis untuk melahirkan
wirausaha-wirausaha baru, diharapkan hal tersebut dapat mengurangi
angka pengangguran pada lulusan Diploma dan Sarjana. Sebagaimana
diharapkan dengan adanya program kewirausaha mampu mencetak
wirausaha muda dari kalangan mahasiswa, sehingga ketika mereka lulus
tidak hanya menjadi pencari kerja namun pencipta kerja. Karna
dimaklumi bahwa jika suatu negara ingin maju maka jumlah
wirausahawan minimal 2% dari jumlah penduduk.

Program PMW telah dilaksana di Universitas Pendidikan
Indonesia sejak Tahun 2010 yang didanai langsung oleh Ditjen Dikti
Kementrian Pendidikan RI. Program ini bertujuan menanamkan budaya
serta jiwa wirausaha kepada mahasiswa, menumbuh kembangkan
wirausaha-wirausaha baru yang berpendidikan tinggi, dan menciptakan
unit bisnis baru yang berbasis IPTEKS. Hasil yang diharapkan dari
program ini adalah menjadikan mahasiswa yang memiliki prilaku
wirausaha, mampu berwirausaha yang berbasis IPTEKS. Output yang
diharapkan dari Program Mahasiswa Wirausaha adalah menghasilkan
Young Entrepreneur atau sarjana yang dapat menciptakan kerja.

Setelah dilaksanakannya PMW di UPI, cukup banyak
mahasiswa yang antusias atas adanya program PMW ini, pada tahun
2015 tercatat ada 50 mahasiswa yang lulus pada seleksi tahap diklat dan
pada tahun 2017 terdapat 211 peserta yang lulus pada tahap
administrasi. Program ini cukup baik untuk menstimulus para
mahasiswa untuk lebih berfikir kreatif, inovatif dan mandiri untuk
menjadi seorang wirausaha yang diharapkan tidak hanya mampu
membawa perubahan di masyarakat secara ekonomi saja namun mampu
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membawa perubahan dalam permasalahan sosial lainnya di masyarakat
yang dinamakan dengan wirausaha sosial (social entrepreneurship).
Menjadi seorang social entrepreneurship tidak hanya
mengandalkan kemampuan berwirausaha saja namun harus memiliki
beberapa karakter yang mampu mendukungnya seperti tanggung jawab,
jujur, berani, dan mandiri semua itu harus dimiliki.Berbicara mengenai
karakter Pendidikan Kewarganegaraan tentunyasangat berperan penting
dalam mengembangkan karakter warga negara, dimana pendidikan
karakter harus menjadi tujuan utama dari Pendidikan Kewarganegaraan.
Poinpentinguntukmenjadisocial
entrepreneurshipadalahmemilikijiwamandiriyang tidakbergantung pada
orang lain, selainitumampubertanggungjawabterhadapdirisendiri dan

orang lain. Seseorang yang
hidupmandiribukanberartidalamhidupnyatidakmemerlukan orang lain,
sebagaimanusiakitaadalahmakhluksosial yang

sudahpastidalamhidupnyamemerlukanbantuan orang lain, akantetapibagi
orang yang berkaraktermandiriadanyabantuandari  orang lain
tidakmenjadikanbantuantersebutmenjadisebuahketergantungan.

Pada umumnyakemandirianwarganegara,
hendaknyamulaidipupuksejakusiadinidenganditanamkannyakarakterkem
andiriansejakdinimakaketikamenginjakusiadewasa di
dalamdiriseseorangtersebutakantertanamjiwakreativitas dan
memilikikemampuanuntukberinovasimengenaisesuatuhal yang
barudiharapkandapatmenyelesaikanmasalah yang

adadalamkehidupansehari-hariataudalamkehidupanbermasyarakat.

Berdasarkan  argumentasi  tersebut  makadariitupeneliti
mengambil judul “PembinaanSocial
EntrepreneurshipdalamMengembangkanKarakterMandiriMelalui
Program MahasiswaWirausaha (PMW)”.
1.2.  RumusanMasalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, maka penulis
mengajukan rumusan masalah pokok penelitian ini yang diberi judul
yaitu “Pembinaan social entrepreneurship dalam Mengembangkan
Karakter Mandiri melalui Program Mahasiswa Wirausaha (PMW)”
(Studi Deskriptif pada Mahasiswa Peserta PMW).

Agar  penelitianinilebihterarahdan terfokus pada
pokokpermasalahan,
makaperluadanyapembatasanmasalahsebagaiberikut;
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1.2.1 Bagaimana Program MahasiswaWirausaha (PMW) yang
dikembangkan oleh Direktur Pembina KemahasiswaanUPI ?

1.2.2 Bagaimana proses pelaksanaanpembinaansocial
entrepreneurshipdalampengembangankaraktermandirimelalui
Program MahasiswaWirausaha (PMW)?

1.2.3 Bagaimanahasil yang dicapaidalampelaksanaanpembinaansocial

entrepreneurshipterhadappeserta PMW
dalammeningkatkankaraktermandiri ?
1.2.4 Kendala dan upayaapasaja yang

dilakukandalampelaksanaanevaluasi program PMW?

1.3.  TujuanPenelitian
Secaraumumtujuanpenelitianuntukmengetahui dan

memperolehgambaranmengenaipembinaansocial

entrepreneurshipdalammengembangkankaraktermandirimelalui

Program MahasiswaWirausaha (PMW).

Secarakhususpenelitianinibertujuansebagaiberikut :

1.3.1. Untukmengetahuiapaitu Program MahasiswaWirausaha(PMW).

1.3.2. Untukmengetahui proses pembinaansocial
Entrepreneurshipdalammengembangkankaraktermandiriterhada
pmahasiswapeserta PMW.

1.3.3.  Untukmengetahuihasil yang dicapaidaripembinaansocial
entrepreneurshipterhadappeserta PMW
dalampengembangankaraktermandiri.

1.3.4. Untukmengidentifikasikendala dan upayaapa yang dilakukan

oleh PMW dalampembinaansocial
entrepreneurhipuntukmengembangkankaraktermandiriterhadapp
eserta PMW.

1.4. ManfaatPenelitian
Manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah
bersifat teoretik dan praktis. Adapun manfaat-manfaat tersebut dapat
dijabarkan sebagai berikut:
1.4.1.Teoretik
Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk mengetahui peran
wirausahawan muda dalam pembentukan karakter mandiri, dan
dapat dijadikan pedoman bagaimana cara pembinaan social
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entrepreneurship dalam mengembangkan karakter mandiri
terhadap mahasiswa

1.4.2.Segikebijakan
Sebagai refleksi bagaimana pentingnya pembinaan social
entrepreneurship dalam mengembangkan kemandirian terhadap
mahasiswa.

1.4.3.SegiPraktis
Penelitianinidiharapkanmemberikanmanfaatpraktisbagipihak-pihak
yang terkait, diantaranyasebagaiberikut.

1) Bagimahasiswapenelitianinidapatdijadikanmotivasiuntukmengemb
angkansoft skill di
bidangwirausahasosialdiharapkanmahasiswatidaklagihanyamenjad
ipencarikerjatetapipenciptakerja yang memilikikarakter yang
berani, jujur, disiplin, kreatif, mandiri dan responsive.

2)  Bagiwirausahawanpenelitianinidiharapkanmampumenjadireferensi
dalampelaksanaanberwirausaha,
bahwasanyapentingadanyapembinaansosialentrepreneurshipdikala
nganwirausaha agar tidakhanyaber-orientasi pada profit

sematatetapimampumenyelesaikanpermasalahansosial di
masyarakat.

3) Bagimasyarakatdiharapkandapatmengembangkanjiwawirausahasos
ialuntukmenjadiwarganegara yang mandiri yang
mampumembawaperubahandalamhidupbermasyarakat.

4)  BagiDepartemen Pendidikan
Kewarganegaraanpenelitianiniuntukdijadikanreferensikeilmuandal
am Pendidikan

Kewarganegaraankhususnyamengenaipendidikankraktermandiripe
sertadidik yang melibatkanunsurkewirausahaansebagaisoft skill
yang pentingdimilikipesertadidik.

5)  UntukDirektur Pembina Kemahasiswaan (Dirmawa)
pihakpelaksana PMW
sebagaibahanevaluasiuntukkemudiandiadakantindaklanjutberupape
ninjauankembalidari program tersebut.

1.5. StrukturOrganisasiSKkripsi

BAB | PENDAHULUAN

Pada babini berisi mengenailatar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penulisan, manfaat penelitian, dan struktur organisasi
skripsi yang merupakan sistematika penyusunan skripsi.
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BAB Il KAJIAN PUSTAKA

Dalam bab ini berisimengenaiteori-teori yang mendukung,
pendapat-pendapat para ahli serta hasil dari penelitian-penelitian
terdahulu, dijadikan penulis sebagai bahan kajian guna memberikan
landasan yang kuat bagimasalah yang diteliti.
BAB Il METODE PENELITIAN

Bab iniberisi tentangrincian mengenai lokasi dan subjek
penelitian, metode penelitian, instrument  penelitian, teknik
pengumpulan data, dan teknik pengolahan data.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis memaparkan analisismengenai temuan
data yang didapatdarilapangan dan membahasnya dengan teori-teori
yang ada serta data-data yang mendukunglainya. Dengan langkah
tersebut akan terlihat masalah-masalah yang diteliti serta pemecahan
masalahnya.
BAB V KESIMPULANDAN SARAN

Pada babterakhir ini, penulis memberikan simpulan, memaparkan

implikasi, dan menyajikan rekomendasi kepada pihak-pihak terkait
sebagai hasil daripenelitian yang telahdilakukan, dan dengan adanya
penelitian ini dapat memberikan manfaat khususnyabagi penulis sendiri
dan umumnya bagi seluruh civitas akademika kampus.
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